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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Setelah melaksanakan proses asuhan keperawatan pada keluarga Tn.JR dengan diabetes melitus yang dimulai pada tanggal 08 Juli 2024, berdasarkan hasil pengkajian ditemukan masalah pada lima fungsi keluarga dan setelah dianalisa maka munculah masalah masalah keperawatan pada keluarga Tn.JR yaitu manajemen Kesehatan tidak efektif dan pemeliharaan Kesehatan tidak efektif sehingga memungkinkan bagi penulis untuk merencanakan Tindakan apa saja yang diberikan pada keluarga sesuai dengan masalah yang teridentifikasi dalam keluarga.
Berdasarkan masalah keperawatan yang ditemukan, maka akan di skoring dan ditentukan menjadi masalah utama atau menjadi diagnosa prioritas. Dengan itu disimpulkan bahwa diagnosa Manajemen Kesehatan Tidak Efektif menjadi diagnosa prioritas dimana hal ini dikaitkan dengan ketidakmampuan keluarga dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan pola makan dan menu diet diabetes. Maka penulis merencanakan Tindakan keperawatan berupa pemberian edukasi pada klien dan keluarga, dengan harapan pengetahuan meningkat sehingga klien dan keluarga dapat memenuhi lima fungsi keluarga terutama pada kemampuan keluarga dalam mengambil keputusan dan mampu merawat anggota keluarga yang sakit.
Dari perencanaan yang telah ditetapkan maka akan dilakukan Tindakan dimana Tindakan ini sasarnnya adalah Tn.JR dan Ny.M yang menderita diabetes melitus. Implementasi dilakukan pada tanggal 10 Juli 2024 pada pukul 10.00 WIB yang bertempat di rumah Tn.JR. sebelum dilakukan Tindakan keperawatan terlebih dahulu penulis memperkenalkan diri Kembali, menjelaskan maksud dan tujuan serta meminta persetujuan dari klien dan keluarga. Implementasi yang diberikan adalah berupa edukasi/penyuluhan Kesehatan tentang konsep penyakit diabetes dan anjuran diet diabetes yang meliputi makanan yang boleh dimakan dan makanan yang harus dihindari oleh penderita DM.
Pada Tindakan yang diberikan maka penulis membuat evaluasi sementara dan akan dilanjutkan evaluasi secara keseluruhan pada pendampingan klien untuk menilai perkembangan selama dua hari. Evaluasi yang didapatkan pada saat setelah melakukan implementasi klien mampu menerima dan memahami informasi yang disampaikan dengan mengulangi beberapa materi yang disampaikan dengan baik. Dengan itu penulis sudah dapat menilai dari edukasi yang diberikan dapat menambah pengetahuan klien dan keluarga terkait penyakit yang diderita mulai dari pengertian, penyebab, tanda gejala, komplikasi sampai dengan jenis makanan yang boleh dikonsumsi dan tidak boleh dikonsumsi oleh penderita diabetes.
[bookmark: _Hlk172491350]Berdasarkan evaluasi sementara yang dihasilkan dari implementasi maka akan dilakukan evaluasi secara keseluruhan yaitu pada catatan perkembangan selama dua hari. Dalam catatan perkembangan tersebut didapatkan perubahan perilaku dari klien dan keluarga dengan mengolah makanan sesuai dengan anjuran, menjaga pola makan, tidak mengkonsumsi makanan yang mengandung gula. Hal ini sejlan dengan penelitian menurut Angga Arfina (2019) yang menjelaskan pengaruh edukasi pengaturan diet terhadap perilaku pengelolaan diet pada penderita diabetes melitus. Edukasi dapat meningkatkan keterampilan penderita mengelola diabetes secara efektif dengan pengturan diet sehat sehingga diharapkan penderita diabetes mampu mencegah komplikasi yang dapat muncul. Dan evaluasi untuk diagnosa managemen Kesehatan tidak efektif dan pemeliharaan Kesehatan tidak efektif dapat teratasi sepenuhnya.

B. SARAN
1. Bagi Klien dan Keluarga
Penulis berharap bagi klien dan keluarga dapat memanfaatkan informasi yang telah diberikan, sehingga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Pihak Puskesmas
Dengan adanya studi kasus ini kiranya puskesmas dapat memberikan himbauan dan edukasi kepada keluarga yang anggota keluarganya menderita diabetes melitus guna untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi klien dan keluarga.
3. Bagi Pihak Institusi STIKES Suaka Insan
Untuk institusi penulis berharap dengan adanya gambaran studi kasus ini maka selanjutnya dapat dilakukan praktik yang mendalam pada saat stase Keperawatan Kelurga serta pembekalan yang lebih maksimal sehingga mahasiswa dapat menjalani praktik dengan serius dan lebih memahami terkait asuhan keperawatan keluarga.
4. Bagi Mahasiswa
Dengan adanya studi kasus ini kiranya dapat menjadi bahan bacaan dalam penyusunan asuhan keperawatan keluarga dan penulis menyarankan untuk mempelajari lebih dalam terkait pengkajian dan penyusunan asuhan keperawatan keluarga sehingga dapat mempermudah dalam penerapan saat berpraktik di lapangan.
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